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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

1. Judul Penelitian 	: Analisis Karakter Mahasiswa Sebagai Upaya Pembentukan Jiwa Wirausahawan Pasca Penyelesaian Pendidikan Akademik.
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2. Tim Peneliti 	: 
	No
	Nama
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	Bidang  keahlian
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	Ketua
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3. Objek Penelitian
 para pengelola lembaga kursus dan pelatihan yang aktif mengelola lembaganya.
4. Masa Pelaksanaan
Mulai	: bulan Februari 2017
Berakhir 	: bulan Juni 2017
5. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di STKIP Siliwangi Bandung
6. Instansi lain yang terlibat
STKIP Siliwangi Bandung
7. Temuan yang ditargetkan
Bagaimana cara membentuk karakter wirausaha bagi mahasiswa dan dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari, dan menjadikan mahasiswa proaktif dalam dunia usaha.
8.  Konstribusi pada bidang ilmu
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkaya model-model pelatihan dalam ranah pendidikan luar sekolah, sehingga pelaksanaan pelatihan akan lebih efektif dan efisien, serta tepat sasaran dan menghasilkan keluaran (output) yang sesuai dengan tujuan pelatihan, serta bernilai tambah (outcome) menjadikan para alumni pelatihan lebih mempunyai kemampuan daya saing secara kompetitif diera globalisasi dan menghasilkan finansial yang bisa menambah kesejahteraan diri dan keluarganya.      
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RINGKASAN

Kewirausahaan adalah proses mengidentifikasi, mengembangkan dan membawa visi ke  dalam kehidupan, pendidikan kewirausahaan diajarkan dalam pelatihan sebagai suatu usaha disiplin ilmu yang independen, maka dalam hal ini seyogyanya mahasiswa memiliki jiwa wirausaha dalam menyongsong masa depan yang mandiri. Dalam penelitian ini penulis mengemukakan temuan dalam penerapan pelatihan pembentukan karakter yang handal dalam wirausaha. salah satu usaha  pelatihan yang peneliti lakukan dengan memperkenalkan usaha fotografi.
Pelatihan-pelatihan sering diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengermbangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.Salah satu usaha sektor jasa yang potensial untuk berkembang dan tampaknya selalu dibutuhkan dari waktu ke waktu seiring kemajuan zaman dan kompleksitas kehidupan masyarakat adalah  usaha fotografi. Penelitian ini mencoba memaparkan permasalahan berkenaan dengan Bagaimana perencanan pelatihan fotografi di STKIP Siliwangi Bandung?, Bagaimana strategi pelatihan fotografi di STKIP Siliwangi Bandung?, Bagaimanakah hasil pelatihan fotografi yang dilaksanakan di STKIP Siliwangi Bandung?, dan Bagaimanakah tindak lanjut pelatihan fotografi yang dilaksanakan di STKIP Siliwangi Bandung?.
Penelitian ini dilakukan terhadap terhadap penyelenggaraan Pelatihan fotografi yang diselenggarakan STKIP Siliwangi Bandung pada Februari-Juni 2017, implementasi dilapangan yang dilakukan alumni pada pelatihan tersebut dan dampaknya terhadap peningkatan mental wirausaha mereka. Setelah selesai penelitian, diharapkan dapat dipublikasikan pada jurnal internal Program Studi Pendidikan Luar Sekolah dan Jurnal Lembaga STKIP Siliwangi Bandung. 
Adapun kajian teori yang akan dipakai sebagai pisau analisa dalam penelitian ini adalah berhubungan dengan teori-teori pelatihan, efektivitas pelatihan, pendidikan orang dewasa dan dampak dari pelatihan. Sementara metode penelitian akan mempergunakan metode kualitatif yang akan melihat dan mencermati pelatihan fotografi yang dilaksanakan di STKIP Siliwangi Bandung.
Populasi yang akan dijadikan objek penelitian berjumlah 6 orang, yang diambil dari  peserta Pelatihan fotografi yang diselenggarakan STKIP Siliwangi Bandung pada pada Februari-Juni 2017dan pengambilan sampel dilakukan dengan mempergunakan Non Probability Sampling.


v

BAB I
1.1 LATAR BELAKANG
Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di universitas, institut atau akademi yang mempunyai identitas diri. Identitas diri mahasiswa terbangun oleh citra diri sebagai insan religius, insan dinamis, insan sosial, dan insan mandiri.
Menyandang gelar mahasiswa merupakan suatu kebanggaan sekaligus tantangan. Betapa tidak, ekspektasi dan tanggung jawab yang diemban oleh mahasiswa begitu besar. Mahasiswa adalah Seorang agen pembawa perubahan. Menjadi seorang yang dapat memberikan solusi bagi permasalahan yang dihadapi oleh suatu masyarakat bangsa di berbagai belahan dunia.
Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa diharapkan memiliki kemampuan, ketrampilan, dan akhlak mulia untuk menjadi generasi penerus yang mandiri dan produktif. Intinya mahasiswa itu merupakan asset, cadangan, dan harapan bangsa untuk masa depan. Sejarah telah membuktikan bahwa di tangan generasi mudalah perubahan-perubahan besar terjadi, karenanya mahasiswa tidak cukup jika hanya sebagai akademisi intelektual yg hanya duduk mendengarkan dosen dalam ruangan perkuliahan, mereka harus memperkaya diri dengan pengetahuan baik itu dari segi kewirausahaan maupun kemasyarakatan. 
Mahasiswa memerlukan mentalitas wirausaha supaya menjadi mandiri. Jiwa kewirausahaan adalah sebuah mental untuk berkarya dan menghasilkan sesuatu yang nantinya bisa menghasilkan sesuatu yang diukur dalam bentuk materi atau uang. Jiwa kewirausahaan ditanamkan sejak seseorang mulai sadar bahwa uang itu penting dan seseorang tersebut memiliki keterampilan atau sesuatu hal seperti barang atau jasa yang bisa dijual, sesorang akan belajar untuk lebih mandiri, berfikir kritis, dan maju apabila ditanamkan jiwa kewirausahaan sejak dini, kerena dia akan berfikir tentang bagaimana mengolah hasil dari keterampilan ataupun hasil pembelajaran yang selama ini dia lakukan untuk dijadikan sebuah karya yang dapat dijual.
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar, namun jumlah wirausahawan di Indonesia masih sangat minim jika dibandingkan dengan jumlah penduduknya. Salah satu penyebabnya adalah perilaku masyarakat Indonesia yang tidak terdorong untuk dapat meningkatkan kemampuan berwirausaha supaya bisa hidup mandiri dan produktif. Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa sesungguhnya dituntut tidak hanya pintar dalam kemampuan intelektual namun harus terampil dalam entrepreuner.
STKIP Siliwangi Bandung adalah salah satu perguruan tinggi yang dalam banyak aktivitasnya mendorong mahasiswa untuk menyalurkan bakat kewirausahaan, disamping dilakukan melalui pemberian materi kuliah secara formal maupun lewat penyaluran kegiatan ekstra kurikulernya.
Salah satu program studi yang concern prioritas visi misinya membentuk pribadi wirausahawan bagi alumninya adalah Program Studi Pendidikan Luar sekolah. Visi mewujudkan Program Studi Pendidikan Luar Sekolah yang Memiliki Daya Saing, Unggul dan Inovatif dalam Pengembangan Profesi PLS di Tingkat Nasional pada Tahun 2024. 
Misi PLS diantaranya adalah (1) Mengembangkan model-model pelayanan dan pengelolaan pendidikan bagi masyarakat yang memiliki kebutuhan belajar dalam mendorong terwujudnya masyarakat pembelajar, (2) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk menghasilkan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi berdaya saing nasional, mampu mengembangkan diri dan tanggap, serta mampu mengikuti dan menyesuaikan diri terhadap kemajuan IPTEKS serta inovasi dan pergeseran paradigma di bidang pendidikan khususnya yang menyangkut pendidikan luar sekolah, dan (3) Menyelenggarakan model-model pembelajaran dengan menggunakan pendekatan andragogi,melahirkan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir strategik dalam menyelenggarakan program pendidikan luar sekolah melalui program pemberdayaan masyarakat, pendidikan/pelatihan, dan program pendidikan nonformal/Informal.
 Program Studi Pendidikan Luar Sekolah berupaya menghasilkan output alumni yang bisa berkiprah menjadi para pengelola pendidikan dan jabatan profesi lainnya bersifat yang mandiri dan profesional.
Mahasiswa yang memiliki sikap mental wirausaha sangat rendah, salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan membangun mental wirausaha saat menempa pendidikan di bangku Perguruan Tinggi. Penempaan ini sudah menjadi harga mati lantaran jenjang studi Perguruan Tinggi bisa dikatakan klimaks dari pendidakan yang dilaksanakan dua belas tahun sebelumnya. Masa ini adalah transformasi dari pendidikan yang berbasis teoritis lebih menjadi praktis sebagai solusi kehidupan sosial masyarakat. 
Pada tahap inilah pentingnya penempaan mental kewirausahaan menemukan koherensinya. Mental kewirausahaan yang selalu mengedepankan integritas, loyalitas, visi misi serta kompetisi sehat tentunya sangat besar peranannya untuk menjadi seorang agent of social change yang diakui masyarakat luas. Berbagai pekerjaan besar yang senantiasa terhambat akan terealisasikan bahkan resolusi-resolusi berbasiskan pembangunan akan terwujud. 
Untuk memiliki mental wirausaha bukan berarti setiap dari kita mesti wirausaha secara denotatif, lebih-lebih bisa seperti itu karena selain mental wirausaha bisa terbangun juga keuntungan lain dapat diperoleh. Esensi wirausaha itu sendiri yang mutlak menjadi target pencapaian. Mental untuk selalu memiliki integritas, visi misi jelas, serta senantiasa berkompetisi secara sehat bisa ditempa secara mandiri melalui rangkaian pendidikan di Perguruan Tinggi, utamanya tatkala bersosialisasi di lingkungan masyarakat. Memang bukan saatnya lagi mahasiswa mendapat suapan belaka. Pada titik ini, kemandirian lah yang dituntut untuk melempangkan tujuan meraih mental wirausahawan. 
1. 2 RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana kondisi latar belakang kehidupan social para mahasiswa dilingkungan keluarganya?
2. Bagaimana kesiapan mentalitas wirausaha yang dibawa dalam dirinya?
3. Bagaimana strategi pembelajaran efektif dalam rangka pembentukan mahasiswa berkarakter Wirausahawan di Program Studi Strata 1 PLS STKIP Siliwangi ?
1.3 TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui kondisi latar belakang kehidupan sosial para mahasiswa dilingkungan keluarganya.
2. Untuk mengetahui kesiapan mentalitas wirausaha mahasiswa yang dibawa dalam dirinya.
3. Untuk menentukan strategi pembelajaran efektif dalam rangka pembentukan mahasiswa berkarakter Wirausahawan di Program Studi Strata 1 PLS STKIP Siliwangi

1.4 KEGUNAAN PENELITIAN
1. Kegunaan Teoritis
a. Sebagai aplikasi keilmuan teori-teori PLS terutama bidang kajian pemberdayaan yang hasil pengkajiannya bisa menemukan hal-hal baru terhadap fakta yang terus berkembang dari kajian-kajian sebelumnya.  
b. Sebuah upaya mencari konsep teoritis berkenaan dengan solusi pemecahan masalah ketidakberdayaan masyarakat golongan ekonomi lemah. 
2. Kegunaan Praktis
a. Dalam rangka membantu mengkaji model pembelajaran efektif dalam rangka pembentukan mental wirausaha bagi para mahasiswa supaya bisa menjadi wirausahawan mandiri setelah menyelesaikan studi akademiknya 
b. Upaya praktis pengkajian solusi pemecahan masalah bagi ketidakberdayaan masyarakat golongan ekonomi lemah
1. 5. TARGET LUARAN DAN HASIL PENELITIAN
Target luaran hasil penelitian ini, akan penulis publikasikan dalam beberapa hal berikut ini, yaitu:
a) Laporan Akhir.
Laporan Akhir disampaikan kepada ketua Program Studi untuk menambah kepustakaan dan bahan kajian dalam memberikan pelatihan, pengajaran dalam berwirausaha


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Pendidikan Luar Sekolah
a. Makna  Pendidikan Luar Sekolah
Pendidikan Luar Sekolah diartikan sebagai jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang (UUSPN NO.20 Tahun 2003). Menurut Philip Coombs (1973:11), pendidikan luar sekolah adalah setiap kegiatan yang diorganisasikan di jalur sistem persekolahan yang mapan apakah dilakukan secara terpisah atau sebagian bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, dilakukan secara sengaja untuk melayani anak didik tertentu untuk mencapai tujuan belajarnya. 
Menurut Supardjo Adikusumo (1971:4), pendidikan luar sekolah adalah setiap kesempatan diman terdapat komunikasi yang teratur dan terarah di luar sekolah, dan seseorang memperoleh informasi, pengetahuan dan latihan maupun bimbingan sesuai dengan usia dan kebutuhan hidupnya dengan tujuan mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya menjadi peserta yang efisien dan efektif dalam lingkungan keluarganya bahkan masyarakatnya dan negaranya. Menurut Colleta (1975:3), pendidikan luar sekolah adalah tansmisi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bertujuan dan sistematik (dengan penekanan terhadap peningkatan keterampilan) di luar teknologi pendidikan persekolahan formal, dengan suatu susuanan struktur waktu, tempat, sumber-sumber dan warga belajar yang beragam akan tetapi terarahkan.
b. Azas-azas Pendidikan Luar Sekolah
Pendidikan luar sekolah sebagai bagian dari pendidikan nasionaal memiliki asas yang menjadi landasan berpijaknya yaitu asas kebutuhan, pendidikan sepanjang hayat, asas relevansi dengan pengembangan masyarakat dan asas wawasan ke masa depan, seperti yang diungkapkan oleh Sudjana (2004).
1) Azas kebutuhan
Teori kebutuhan yang terkenal dikemukakan oleh Maslow (1971). Berdasarkan teorinya, ia mengemukakan hierarki kebutuhan atau tingkatan kebutuhan. Orang memenuhi kebutuhan dari kebutuhan yang paling bawah, kemudian apabila sudah terpenuhi, maka orang akan meningkat lagi kepada kebutuhan yang di atasnya. Kebutuhan-kebutuhan yang dikemukakan Maslow: (a) Kebutuhan pisik; seperti makan, minum dan pakaian, (b) Kebutuhan rasa aman, (c) Kebutuhan rasa memiliki (sense of belonginis), (d) Kebutuhan akan penghargaan, (e) Kebutuhan akan perwujudan diri (self actualization).
2) Azas pendidikan sepanjang hayat
Pendidikan sepanjang hayat (life long education) yang dimunculkan dalam dunia pendidikan pada tahun enam puluhan oleh para perencana pendidikan, sebenarnya telah merupakan fenomena yang alamiah dalam kehidupan manusia. Kenyataan ini memberi petunjuk mengenai pentingnya belajar sepanjang hayat (life long learning) di dalam kehidupan manusia di dalam upaya memenuhi kebutuhan belajar (educational needs).
3) Azas relevansi
Asas relevansi dengan pengembangan masyarakat mengandung 2 makna. Pertama, bahwa kehadiran pendidikan luar sekolah di dasarkan atas tuntutan dengan pengembangan masyrakat. Kedua, program-program pendidikan luar sekolah berfungsi untuk menggarap sumber daya manusia dan dalam laju pengembangan masyarakat. Banyak kegiatan-kegiatan pendidikan luar sekolah di dalam masyarakat secara keseluruhan mengembangkan sumber daya manusia. 
4) Azas wawasan ke masa depan
Masa depan sebagai kurun waktu yang akan dialami oleh umat manusia, merupakan saat yang sarat dengan harapan dan pertanyaan. Di satu pihak bahwa suatu individu, masyarakat dan bangsa mengharapakan kehidupan yang lebih baik dimasa depan. Segala upaya yang dilakukan saat ini pada dasarnya ia lah untukmencapai kehidupan masa yang akan datang yang keadaannya diharapkan lebih baik dari yang dialami pada masa sekarang. Dilain pihak keadaan lebih baik di masa depan itu sulit untuk dipastikan karena kurun waktu tersebut berada diluar pengalaman manusia. Walupun demikian masa depan itu masih sangat belum pasti, tapi kita harus sudah dapat memprediksi dari kecendrungan-kecendrungaqn yang terjadi saat sekarang. Masad depan itu ditandai dengan adanya ciri-ciri antara lain: kecendrungan globalisasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, arus komunikasi yang semakin cepat dan padat, serta penigkatan pelayanan yang profesional. 
c. Fungsi Fungsi Pendidikan Luar Sekolah
Pendidikan luar sekolah memiliki fungsi dalam kaitan dengan kegiatan pendidikan sekolah, kaitan dengan dunia kerja dan kehidupan. Dalam kaitan dengan pendidikan sekolah, fungsi PLS adalah sebagai substitusi, komplemen, dan suplemen. Kaitannya dengan dunia kerja, PLS mempunyai fungsi sebagai kegiatan yang menjembatani seseorang masuk ke dunia kerja.Sedangkan dalam kaitan dengan kehidupan, PLS berfungsi sebagai wahana untuk bertahan hidup dan mengembangkan kehidupan seseorang
d. Kontribusi PLS terhadap peningkatan indeks Pembangunan Indonesia.
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah satu parameter kinerja pembangunan daerah. IPM merupakan nilai dari pengukuran Indeks Kesehatan, Indeks Pendidikan, dan Indeks Daya Beli. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran kondisi umum capaian IPM sebagai bagian dari kontribusi bidang pendidikan luar sekolah ditengah masyarakat, untuk dapat dirumuskan rekomendasi kebijakan strategis akselerasi pencapaian IPM bidang pendidikan.
Program pendidikan luar sekolah memiliki arah strategi meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan masyarakat, dalam upaya mewujudkan keberdayaan masyarakat Indonesia. Strategi pada program pendidikan luar sekolah adalah memberi pelayanan pendidikan kepada warga masyarakat yang belum sekolah, tidak pernah sekolah atau buta aksara, putus sekolah, dan masyarakat yang kebutuhan pendidikannya tidak terpenuhi jalur pendidikan formal

2.2 Konsep Pemberdayaan 
a. Pengertian Pemberdayaan
Pemberdayaan sering disamakan dengan perolehan daya, kemampuan dan akses terhadap sumber daya untuk memenuhi kebutuhannya. Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi apabila warganya ikut berpartisipasi.
Payne (1997) menjelaskan bahwa pemberdayaan pada hakekatnya bertujuan untuk membantu klien mendapatkan daya, kekuatan dan kemampuan untuk mengambil keputusan dan tindakan yang akan dilakukan dan berhubungan dengan diri klien tersebut, termasuk mengurangi kendala pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan. Orang-orang yang telah mencapai tujuan kolektif diberdayakan melalui kemandiriannya, bahkan merupakan “keharusan” untuk lebih diberdayakan melalui usaha mereka sendiri dan akumulasi pengetahuan, ketrampilan serta sumber lainnya dalam rangka mencapai tujuan tanpa tergantung pada pertolongan dari hubungan eksternal.
b. Program pemberdayaan masyarakat
Pemberdayaan masyarakat community-empowering yang baik seyogyanya mampu mengakomodir berbagai aspek yang berkembang dan dibutuhkan masyarakat. Masyarakat memerlukan peningkatan kesejahteraan, namun juga berharap agardalam pencapaian kesejahteraan tersebut tidak mengorbankan aspek-aspek lain, seperti budaya, keserasian lingkungan dan jati diri sebagai bagian dari sebuah komunitas. Pemberdayaan masyarakat atau dalam kata lain community-development merupakan salah satu metode gerakan yang digunakan dalam menjalankan pembangunan masyarakat, baik dalam aspek ekonomi, sosial budaya, pendidikan, kesehatan, atau kombinasi semua aspek tersebut.
Program pemberdayaan yang baik juga mampu memunculkan berbagai potensi khas masyarakat dan mengembangkan dibantu oleh sistem, alat, atau teknologi baru dan peran pendamping atau fasilitator yang akan mempercepat proses pemberdayaan sehingga bernilai tambah tinggi, serta proses untuk memfasilitasi dan mendorong masyarakat agar mampu menempatkan diri secara proporsional dan menjadi pelaku utama dalam memanfaatkan lingkungan strategisnya untuk mencapai suatu pembangunan keberlanjutan (sustainable-development) untuk jangka panjang. Pembangunan jangka panjang memiliki keterkaitan erat dengan pemberdyaan masyarakat dimana pemberdayaan masyarakat merupakan suatu prasyarat utama dapat diibaratkan sebagai gerbang yang akan membawa masyarakat menuju keberlanjutan secara ekonomi, sosial dan ekologi yang dinamis.
2.3 Kewirausahaan
a. Pengertian Kewirausahaan
Kewirausahaan (Entrepreneurship) berasal dari bahasa Perancis : Perantara  Kewirausahaan adalah proses penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya dengan menggunakan usaha dan waktu yang diperlukan, memikul resiko finansial, psikologi dan sosial yang menyertainya, serta menerima balas jasa moneter dan kepuasan pribadi.
Wirausahawan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mengelola dan mengembangkan suatu produk atau bisnis baru perusahaan milik sendiri, dengan menggunakan sumber daya (keuangan, bahan baku, tenaga kerja) dengan sebaik-baiknya, tujuannya untuk mendapatkan laba sebanyak-banyaknya.
b. Mentalitas wirausaha 
Mentalitas wirausahawan adalah cara berfikir seorang pengusaha dalam berperilaku. Menjadi seorang wirausaha memiliki tanggung jawab yang jauh lebih besar daripada pekerja biasa. Wirausahawan harus menempa mental untuk menjadi orang yang lebih bertanggung jawab, disiplin dan inovatif. Berikut dikemukakan bergai mentalitas yang perlu dipersiapkan sebagai seorang wirausahawan.
Manusia yang bermental wirausaha mempunyai kemampuan untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidupnya. Disamping kemauan keras, manusia yang bersikap mental wirausaha mempunyai keyakinan yang kuat atas kekuatan yang ada pada dirinya. Kita haruus menyadari dan mensyukuri bahwa tuhan telah member modal kepada kita berupa akaldan pikiran,sikap,mental,tenaga,kemauan dan sebaggainya. Semua kelebihan yang kita miliki harus dimanfaakan dan ditingkatkan untuk hal-hal positif dalam hidup kita.
Mental wirausaha setidak-tidaknya memiliki enam hal yang membangun kepribadian yang kuat adalah sebagai berikut: (1) Berkemauan keras, (2) Berkeyakinan kuat atas kekuatan pribadi, (3) Kejujuran dan tanggung jawab yang tinggi, (4) Ketahanan fisik, (5) Ketekunan dan keuletan untuk bekerja keras, dan (6) Pemikiran yang konstruktif dan kreatif 
c. Karakteristik wirausaha
Pembetukan karakter entrepreneur mahasiswa dapat diterapkan melalui dua strategi yaitu strategi makro dan mikro. Strategi makro berada pada tataran kebijakan perguruan tinggi yang menjadi tugas dan tanggung jawab untuk menumbuh kembangkan jiwa dan karakter enterpreneurship melalui program-program nyata sehingga diharapkan mahasiswa dapat menjadi pencipta lapangan kerja seperti mengintegrasikan pembelajaran entrepreneurship ke dalam kurikulum; mengembangkan entrepreneurship center pada perguruan tinggi; serta menciptakan gerakan nasional budaya dan pelatihan entrepreneurship bagi mahasiswa. Strategi mikro berada pada tataran pembelajaran dikelas terutama pembelajaran entrepreneurship seperti pembelajaran yang membentuk manusia secara holistik; 2) pembelajaran yang membangkitkan kelima panca indera mahasiswa; 3) pembelajaran yang experiential learning; 4) pembelajaran yang real- life; 5) pembelajaran berbasis life skill membentuk karakter entrepreneur; dan 6) Pembelajaran entrepreneurship tidak hanya fokus pada Business Plan. 
Implementasi pendidikan enterpreneurship di perguruan tinggi dapat dilakukan dengan cara, pendidikan tersebut lebih menitikberatkan pada penggalian potensi diri setiap peserta didik (mahasiswa), menyediakan para pengajar yang berlatar kewirausahaan , dan adanya kehendak stakeholder perguruan tinggi dalam mengimplementasikan pendidikan enterpreneurship di perguruan tinggi. https://dykaandrian.blogspot.co.id/2014/12/memupuk-jiwa-kemandirian-di-lingkungan.html
d. Kreativitas dan Inovasi
Mengubah mindset memang tidaklah mudah. Dibutuhkan proses nyata dalam diri individu untuk berani mencoba dan berani menghadapi kegagalan. Tuntutan yang tinggi terhadap Perguruan Tinggi harus segera melakukan perubahan orientasi sistem pembelajarannya. Orientasi kampus perlu diarahkan pada bagaimana menanamkan jiwa kewirausahaan kepada mahasiswa sehingga mahasiswa tersebut mempunyai jiwa dan mental berwirausaha, menciptakan lapangan kerja buat dirinya sendiri maupun untuk orang lain.
[bookmark: more]Pendidikan enterpreneurship merupakan salah satu solusi yang ideal untuk memberikan bekal kewirausahaan melalui kegiatan pendidikan yang terarah dan berkesinambungan sebagai modal menuju kompetisi dunia kerja yang diharapkan dapat menekan angka penganguran sehingga dapat mengurangi kesulitan sosial ekonomi masyarakat yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas sumber daya manusia sehingga dapat memberikan solusi yang ideal dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pengembangan keilmuan pendidikan enterpreneurship di perguruan tinggi dapat didisain untuk mengetahui (to know), melakukan (to do), dan menjadi (to be) entrepreneur. Tujuan pendidikan to know dan to do terintegrasi di dalam kurikulum program studi, terdistribusi di dalam mata-matakuliah keilmuan. Implementasi dari pendidikan enterpreneurship ini dimaksudkan untuk menginternalisasikan nilai-nilai entrepreneurship, dimana perguruan tinggi menyediakan matakuliah pendidikan enterpreneurship yang ditujukan untuk bekal motivasi dan pembentukan sikap mental entrepreneur, pelatihan keterampilan bisnis praktis dan merealisasikan inovasi teknologi ke dalam praktek bisnis. 


BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian ini dalam pengkajiannya mempergunakan metode kualitatif. Hal ini berdasar pertimbangan atas kedalaman hasil penelitian yang berhubungan makna dari pada generalisasi, sehingga kekuatan penenitian akan peneliti maksimalkan dalam hal observasi dan wawancara, baik berkenaan dengan relevansi isi pertanyaan dengan kajian, maupun berhubungan dengan ketepatan terhadap respondennya.
Dalam pelaksanaannya dilapangan, peneliti menyatu dengan situasi yang diteliti, hal ini dilakukan mengingat bahwa peristiwa-perilaku manusia dipengaruhi oleh "setting" di mana keadaan itu terjadi, sehingga perilaku manusia itu tidak dapat dipahami tanpa memahami bingkai yang didalamnya manusia menginter-pretasika pemikiran, perasaan, dan tindakan-tindakannya
Penelitian dilakukan dengan menempuh langkah-langkah berdasarkan tahapan berikut:
a. Mengidentifikasi Masalah
Pada tahap ini peneliti melakukan pengkajian masalah dengan observasi awal kelapangan untuk mengamati hal-hal yang relevan dengan tema penelitian yaitu Karakter Mahasiswa Sebagai Upaya Pembentukan Jiwa Wirausahawan Pasca Penyelesaian Pendidikan Akademik. (Studi Kasus  Mahasiswa Strata 1 PLS STKIP Siliwangi angkatan 2013)
b. Studi Literature
Pada tahapan ini peneliti melakukan apa yang disebut dengan kajian pustaka, yaitu mempelajari buku-buku referensi dan hasil penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan oleh orang lain. Tujuannya ialah untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. Teori ini dimaksudkan sebagai pijakan untuk memahami persoalan yang diteliti dengan benar dan sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah.


c. Menyusun Desain Penelitian
Disusun desain penelitian sebagai alat penuntun bagi peneliti dalam melakukan proses penentuan instrumen pengambilan data, penentuan sample, koleksi data dan analisanya. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian akan mempunyai nilai validitas dan objektivitas yang tinggi.
d. Membuat pedoman observasi dan wawancara
Obsercasi dan wawancara dibuat sebagai alat yang penting untuk pengambilan data. Hal ini peneliti lakukan dengan membuat pedoman observasi dan wawancara.. Selanjutnya cara-cara melakukan interview akan diatur secara sistematis agar dapat memperoleh informasi dan/atau data yang berkualitas dan sesuai dengan yang diinginkan oleh peneliti.
e. Melakukan Analisa 
Seterusnya akan dilakukan analisa deskripsi kualitatif secara mendalam, yang digunakan untuk membantu peneliti mengetahui kedalaman hasil penelitian. evaluasi sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dapat dicapai secara maksimal, baik pada proses kegiatan itu sendiri, maupun tujuan akhir yang diharapkan. Kegiatan analisa dilakukan untuk memperoleh hasil pengukuran yang valid dan reliable penelitian dimaksud. 
f. Menulis Laporan Hasil Penelitian.
Tahap terakhir dalam penelitian ini ialah membuat laporan mengenai hasil penelitian secara tertulis. Laporan secara tertulis perlu dibuat agar peneliti dapat mengkomunkasikan hasil penelitiannya kepada para pembaca, pihak-pihak yang berkepentingan dan penyandang dana.
g. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di internal lingkungan kampus STKIP Siliwangi Bandung
h. Populasi dan Sampel
Populasi dan Sampel yang akan dipakai adalah berasal dari mahasiswa Program Studi Strata 1 PLS STKIP Siliwangi Angkatan 2013, dengan mempertimbangkan kelayakan standar ilmiahnya.


1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mempergunakan tiga teknik pengumpulan data yang populer dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan penjelasan dan pertimbangan sebgai berikut:
a. Observasi
Observasi dilakukan, dimana peneliti melakukan pengamatan dilapangan, hal ini dimaksudkan agar peneliti memperoleh gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku objek penelitian, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Adapun Alat yang bisa digunakan dalam pengamatan adalah lembar pengamatan, ceklist dancatatan kejadian
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses komunikasi yang sangat menentukan dalam proses penelitian ini. Dengan wawancara data yang diperoleh akan lebih mendalam, karena mampu menggali pemikiran atau pendapat secara detail. Oleh karena itu dalam pelaksanaan wawancara peneliti akan berusaha sebaik mungkin dalam berkomunikasi dengan responden dan bersikap netral.
Secara garis besar pedoman wawancara yang akan dilakukan peneliti adalah dengan dua hal, yaitu:
1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan untuk mengungkap pendapat responden secara apa adanya dan spontan.
2) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci, yang mengacu pada susunan angket yang akan dibuat.
 
c. Studi Dokumentasi
Melalui studi dokumentasi akan dilakukan pengamatan dan penganalisaan terhadap dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek penelitian atau oleh orang lain yang relevan dengannya.
3.2 Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan meneliti, memeriksa, mempelajari, membandingkan data yang ada dan membuat interpretasi yang diperlukan. Selain itu, analisis data akan digunakan untuk mengindentifikasi ada tidaknya masalah. Kalau ada, masalah akan dirumuskan dengan jelas dan benar. Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang memberikan gambaran dengan jelas dan benar. Teknis ini akan dipergunakan dengan penggambaran terhadap makna dari indikator-indikator yang ada, membandingkan dan menghubungkan antara indikator yang satu dengan indikator lain. Kegunaan analisis data ini adalah sebagai bahan masukan untuk pengambilan keputusan, perencanaan, pemantauan, pengawasan, dan penyusunan laporan. 
1. Jadwal Penelitian
Berkenaan dengan jadwal penelitian yang akan dilakukan, peneliti telah menyusunnya sebagaimana tertera pada tabel jadwal rencana penelitian berikut ini:
Tabel
Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Minggu Ke-
	Ket.

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	1. 
	Membuat usulan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	Sudi pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. 
	Penyebaran angket
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4. 
	Melakukan wawancara lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5. 
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6. 
	Menganalisa data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7. 
	Menyusun kesimpulan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8. 
	Membuat laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Umum 
Pada hasil penelitian dan pembahasan berikut penulis paparkan misi dan visi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah STKIP Siliwangi 
Visi Program Studi:
Mewujudkan Program Studi Pendidikan Luar Sekolah yang Memiliki Daya Saing, Unggul dan Inovatif dalam Pengembangan Profesi PLS di Tingkat Nasional pada Tahun 2024
 Misi Program Studi:
	1.
	Mengembangkan model-model pelayanan dan pengelolaan pendidikan bagi masyarakat yang memiliki kebutuhan belajar dalam mendorong terwujudnya masyarakat pembelajar;

	2.
	Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk menghasilkan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi berdaya saing nasional, mampu mengembangkan diri dan tanggap, serta mampu mengikuti dan menyesuaikan diri terhadap kemajuan IPTEKS serta inovasi dan pergeseran paradigma di bidang pendidikan khususnya yang menyangkut pendidikan luar sekolah;

	3.
	Menyelenggarakan model-model pembelajaran dengan menggunakan pendekatan andragogi,melahirkan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir strategik dalam menyelenggarakan program pendidikan luar sekolah melalui program pemberdayaan masyarakat, pendidikan/pelatihan, dan program pendidikan nonformal/Informal;

	4.
	Melaksanakan penelitian untuk mengembangkan pembelajaran pendidikan luar sekolah yang berorientasipada pengembangan ilmu dan teknologi untuk menjawab tantangan dunia kerja dan kebutuhan masyarakat serta mendorong publikasi karya ilmiah di tingkat lokal maupun nasional,untuk mengembangkan dan mengimplementasikan pendidikan luar sekolah;

	5.
	Mengembangkan program pemberdayaan masyarakat, pendidikan/pelatihan,  dan program pendidikan nonformal/Informal, yang sesuai dengan tuntutan dinamika kebutuhan peserta didik di masyarakat;

	6.
	Memberdayakan Laboratorium PLS sebagai pusat pengembangan keilmuan dan pemberdayaan masyarakat, melalui hasil kajian yang komprehensif dan integratif baik dalam segi institusi maupun segi program;

	7.
	Melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat melalui penyebarluasan dan penerapanprogram pemberdayaan masyarakat, pendidikan/pelatihan, dan program pendidikan nonformal/informal guna meningkatkan kualitas keahlian mahasiswa dalam meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap Program Studi PLS;

	8.
	Melaksanakan fungsi manajemen dalam tatakelola PLS dan mampu mengembangkan serta memberdayakan lembaga dan masyarakat dalam konteks pendidikan luar sekolah;

	9.
	Meningkatkan mutu pelayanan informasi, konsultasi, advokasi, dan pelatihan dalam mengembangkan masyarakat melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat, pendidikan/pelatihan,  dan program pendidikan nonformal/informal;

	10
	Menjalin kerjasama, dan kemitraan dengan  alumni, stakeholder/user, para praktisi, perguruan tinggi lain, dan lembaga-lembaga terkait ditingkatlokal dan nasionalyang saling menguntungkan serta untuk mendukung upaya peningkatan kualitas Program Studi PLS;

	11
	Mengembangkan jejaring (net working) dalam meningkatkan kerjasama dan kemitraan di bidang pemberdayaan masyarakat, pendidikan/pelatihan,  dan program pendidikan



Untuk menunjang visi dan misi tersebut diperlukan pelatihan kemandirian dalam berwirausaha maka penulis mencoba membuat penelitian analisis karakter mahasiswa sebagai upaya pembentukan jiwa wirausahawan pasca penyelesaian pendidikan. 
Mahasiswa PLS S1 yang lulus pada jenjangnya memiliki kemampuan ilmu pengetahuan sosial juga memiliki kecakapan dalam berwirausaha, dalam penelitian ini berdasarkan hasil penelitian analisa terhadap kemampuan mahasiswa dilakukan karena terkait dengan bakat dan minat mahasiswa tersebut. Pada mahasiswa angkatan 2013 telah dilakukan analisa baik dalam segi kemauan berwirausaha maupun dalam hal potensi yang dimiliki, 
4.2 Hasil
	Penelitian ini dilakukan di STKIP Siliwangi. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - –Juni 2016, diawali dengan pembuatan proposal penelitian, penggalian data awal pada tempat penelitian serta mencari berbagai referensi untuk penelitian dari berbagai sumber terkait, selanj utnya peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden yang telah ditetapkan, setelah mendapatkan data dari hasil wawamcara dan observasi
Hasil observasi dan wawancara dengan mahasiswa diperoleh informasi bahwa pelatihan kewirausahaan yang telah dilakukan setelah analisa bakat dan minat meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor
1) Aspek Kognitif
Sebelum analisa bakat mahasiswa tidak memiliki pengetahuan bakat wirausaha. Tetapi setelah mengikuti analisa mahasiswa dapat mengaplikasikan kemampuan wirausaha kepada bidang lain karena yang paling penting dalam karakter berwirausaha adalah mampu membangkitkan kemauan untuk berusaha.
2) Aspek Afektif
Pada aspek afektif mahasiswa diberikan pengetahuan tentang bagaimana untuk menarik peminat atau pasar dapat menggunakan jasa dan keahliannya, pada bidang ini juga mahasiswa memiliki etika dalam mengembangkan jejaringnya 
3) Aspek Psikomotor 
Mahasiswa program studi luar sekolah angkatan 2013 dengan analisa ini mahasiswa mampu menggali keteramipilan dalam menguasai teknologi mengetahui teknis kebutuhan untuk menunjang dunia usaha 

4.3 Pembahasan
	Dari asumsi penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki minat dalam berwirausaha yang tinggi dan faktor yang lebih dominan memengaruhi minat mahasiswa PLS angkatan 2013 adalah kepribadian dan motivasi/dorongan. Sedangkan faktor lingkungan (keluarga) dan pendidikan kurang berpengaruh besar.
Masing-masing faktor memberikan nilai kontribusi yang berbeda-beda. Kepribadian merupakan faktor penting yang menumbuhkan minat mahasiswa untuk berwirausaha. Kepribadian dalam hal ini adalah pribadi yang memiliki jiwa dagang. Kepribadian individu sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Pribadi yang berhasil yaitu apabila seseorang dapat berhubungan secara baik serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara wajar dan efektif (Mc Clelland, 1995). Alma (2007:79) bahwa seorang wirausaha adalah seseorang yang memiliki kepribadian yang produktif, produktif dalam kegiatan yang menimbulkan atau meningkatkan kegunaan (utility). Seorang yang produktif ini adalah individu yang matang (maturity). Matang disini bukan berarti dewasa secara fisik, tetapi lebih banyak mengandung aspek psikologinya. Nilai pribadi sangat penting bagi para wirausahawan. Hisrich dan Peters (2000: 72) serta Hunter (2003: 5) menyatakan beberapa penelitian menunjukkan bahwa wirausaha mempunyai sifat dasar mengenai proses manajemen dan bisnis secara umum yang membantu individu menciptakan dan mempertahankan bisnis yang dirintis. Nilai pribadi akan membedakannya dengan pengusaha lain terutama dalam menjalin hubungan dengan pelanggan, pemasok (supplier), dan pihak-pihak lain, serta cara dalam mengatur organisasinya. Munculnya motif dari dalam diri individu akan mempengaruhi keberhasilan dalam meningkatkan suatu pekerjaan, oleh karena itu diperlukan adanya motif atau minat yang benar-benar kuat dari dalam pribadi. Menurut Kadeni (2009: 47), motivasi dan kreativitas yang kuat sangat besar pengaruhnya dalam membentuk sikap wirausaha. Dalam kreativitas melahirkan jiwa yang produktif, yang dapat melahirkan mentalitas pekerajaan keras. Orang-orang yang mempunyai motivasi yang kuat akan menumbuhkan kreativitas untuk mencapai suatu tujuan, konsisten, bertanggungjawab pada tugas dan pantang menyerah, walaupun dihadapkan pada rintangan dalam usahanya mencapai tujuan. Motivasi/dorongan dalam hal ini adalah mendapat penghasilan yang tinggi. Dalam penelitian ini, 
	Salah satu penyebab keberhasilan seseorang untuk berwirausaha adalah lingkungan. Faktor lingkungan dalam hal ini adalah lingkungan keluarga yaitu dukungan dari keluarga. Beberapa sumber menggugat bahwa rendahnya minat dan pertumbuhan wirausahawan muda di Indonesia disinyalir antara lain disebabkan oleh minimnya contoh dan dorongan lingkungan keluarga kepada sang anak. Menurut Herdiman (2008), keluarga menjadi lingkungan pertama yang dapat menumbuhkan mental kewirausahaan anak. Pentingnya peranan keluarga dalam mendorong minat anak dalam berwirausaha diakui sebagian besar responden dalam penelitian yang dilakukan terhadap para mahasiswa peminat berwirausaha di Bandung (Isdianto dkk., 2005). Orangtua yang berprofesi sebagai wirausaha diyakini dapat menjadi panutan (entrepreneurial role model) yang akan membentuk minat anak untuk berwirausaha di masa depan (Dunn & Holtz-Eakin, 2000; Galloway et al., 2006). Penelitian yang dilakukan oleh Kusumantoro (2007), bahwa dorongan orang tua yang baik kepada anak akan menimbulkan semangat dan keberanian serta kenyamanan bagi anak, sehingga anak lebih percaya diri dalam melakukan suatu kegiatan. Oleh karena itu, untuk mendorong timbulnya niat mahasiswa untuk berwirausaha setelah lulus sarjana nanti, perlu mendapat dukungan dari pihak keluarga.  
Seorang calon wirausahawan juga harus didukung oleh aspek pengetahuan yang memadai (Suryana, 2003). Oleh karenanya, pendidikan juga ikut memberikan rangsangan untuk menumbuhkan minat seseorang untuk berwirausaha. Konsekuensinya, mereka yang berpendidikan akan lebih cenderung berhasil jika melakukan wirausaha dibanding mereka yang tidak berpendidikan (Kim dalam Riyanti, 2003). Pengetahuan yang di dapat selama kuliah merupakan modal dasar yang digunakan untuk berwirausaha, juga keterampilan yang didapat selama di perkuliahan terutama dalam mata kuliah praktek. Beberapa studi empiris memperlihatkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat memengaruhi perilaku kewirausahaan dan semangat berwirausaha pada kaum muda (Kourilsky & Walstad, 1998; Galloway, Kelly & Keogh, 2006). Penelitian yang dilakukan Gerry et al. (2008) terhadap 640 mahasiswa di Portugis menemukan bahwa pelatihan kewirausahaan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap niat mahasiswa untuk mendirikan usaha setelah mereka lulus dari perguruan tinggi. Dalam penelitian ini faktor pendidikan memberikan kontribusi sebesar 64%.
Melihat dari kontribusi yang diberikan faktor kepribadian dan faktor motivasi/dorongan sangat besar, maka dalam penelitian ini kedua faktor tersebut dominan memengaruhi minat wirausaha mahasiswa.
Dilihat dari jenis usahanya, dalam penelitian ini bisnis online merupakan yang paling banyak diminati oleh para mahasiswa. Motivasi/dorongan merupakan faktor yang paling dominan dalam penelitian ini. Semua orang pasti memiliki motivasi, tanpa harus melihat apakah bisnis
 yang dirintis itu sesuai dengan keilmuan yang dimiliki. Dalam hal bisnis online, mahasiswa banyak yang menggelutinya dikarenakan bisnis ini mudah, tidak membutuhkan dana besar, dengan penghasilan yang lebih tinggi, maka dimungkinkan motivasi/dorongan ini lebih tinggi mempengaruhi bagaimana mereka berwirausaha.
Dalam penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan. Adapaun keterbatasan tersebut antara lain:
1.	Penelitian melibatkan subyek dalam jumlah terbatas, yakni sebanyak 6 orang, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada kelompok subyek dengan jumlah yang besar.
2.	Subyek penelitian yang sulit untuk ditemui sehingga menghabiskan waktu yang cukup lama untuk penelitian.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini secara umum telah mencapai tujuannya yaitu memperoleh gambaran pelatihan yang efektif dan efisien, sebagai analisis karakter mahasiswa sebagai upaya pembentukan jiwa wirausahawan pasca penyelesaian pendidikan akademik. Pelatihan ini dikembangkan mengacu pada teori dan metode program PLS.
PLS sebagai proses pemberdayaan mengandung makna bahwa program-program pendidikan ini harus ditunjukan untuk mendidik masyarakat agar mampu mendidik diri mereka sendiri atau membantu masyarakat agar mampu menbantu diri mereka sendiri dalam rangka menciptakan masyarakat yang mandiri, berswadaya, dan berdaya.
Lulusan disertai dengan kualitas perubahan tingkah laku, telah dihasilkan oleh pelatihan analisa karakter mahasiswa dalam berwirausaha,. Perubahan tingkah laku ini mencakup ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap) dan ranah psikomotor (keterampilan), perubahan yang dimaksud adalah (1) perubahan taraf hidup yang ditandai dengan perolehan pekerjaan atau berwirausaha, perolehan atau peningkatan pendapatan, kesehatan dan penampilan diri; (2) kegiatan membelajarkan orang lain atau mengikutsertakan orang lain dalam memanfaatkan hasil belajar yang telah dimiliki; (3) peningkatan partisipasinya dalam kegiatan sosial dan pembangunan masyarakat, baik partisipasi buah pikiran, tenaga, harta benda dan dana.

5.2 Saran
Saran ini  diajukan oleh peneliti kepada pihak-pihak sebagai berikut:
1. Kepada program studi perlu adanya inkubator kewirausahaan untuk lebih meningkatkan kematangan mahasiswa dalam berwirausaha


2. Bagi Mahasiswa Program Studi Luar Sekolah
Hendaknnya peka terhadap peluang usaha, kreatif mampu berinovasi yang paling penting dalam pembentukan karakter dan jiwa wirausaha harus mengembangkan kemauan berwirausaha karena dengan keinginan yang kuat semangat berwirausaha akan mencapai kesuksesan



REFERENSI
Arikunto. S, (2006), Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara
_________, (2008), Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), PT Bumi Aksara, Jakarta
Arikunto S, dan Rekan, (2007). Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis Praktis bagi Praktisi Pendidikan, PT Bumi Aksara, Jakarta
Depdiknas RI, (2005), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta
___________, (2003), Undang-Undang RI No. 20 Tahun 3003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta
___________, (2003), Modul Diklat Management of Trainers, Pusdiklat Pegawai Depdiknas, Sawangan Depok.
Gita Setra, (2007), Himbauan dari dan untuk Lapangan, Jurnal BP-PLSP Regional II Jaya Giri.
Hasan, Engking Soewarman, (2003), Pengelolaan Program Pendidikan Luar Sekolah, Untuk Tugas penyusunan Makalah, Program Pasca Sarjana UPI, Bandung
_______________________, (2007), Strategi Menciptakan Manusia yang Bersumber Daya Unggul, Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, UPI, Bandung.
Safuri Musa (2005). Evaluasi Program. Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat. Yayasan Pengkajian Pendidikan Non Formal Indonesia  Y-PIN Indonesia.
___________, (2006), Evaluasi Program PLS, Untuk Pendidikan Nonformal dan Pengembangan Sumber daya Manusia, PT Remaja Rosdakarya, Bandung.
___________, (2007), Sistem dan Manajemen Pelatihan Teori dan Aplikasi, Falah Production, Bandung.
Trisnamansyah, Sutaryat, (2008), Metode Penelitian Handout Perkuliahan Program Studi Pendidikan Luar Sekolah Program S-2 SPS-UPI, Bandung



Lampiran 1
SUSUNAN ORGANISASI
TIM PENELITI DAN PEMBAGIAN TUGAS
	No.
	Nama/NIDN
	Instansi Asal
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/ Minggu)
	Uraian Tugas

	1 
	Drs. Nandang Rukanda, M.Pd.
NIDN: 0416046804
	STKIP Siliwangi Cimahi Bandung
	PLS
	
	1. Memimpin Penelitian
2. Mengkoordinasikan Peneliti dengan internal lembaga pengutus
3. Mengkoordinasikan Peneliti dengan objek penelitian
4. Memonitor pelaksanaan penelitian
5. Melaksanakan penelitian
6. Mengumpulkan data
7. Mengolah data
8. Membuat laporan penelitian
9. Memimpin penyelenggaraan seminar
10. Menghubungkan dengan penerbit buku dan jurnal untuk luaran penelitian

	2 
	Nunu Mahmud Firdaus, S.Pd., M.Pd.
NIDN: 0416046804
	STKIP Siliwangi Cimahi Bandung
	PLS
	
	1. Mengikuti peraturan yang ditetapkan pemimpin Penelitian
2. Turut serta mengkoordinasikan Peneliti dengan internal lembaga pengutus
3. Turut serta mengkoordinasikan Peneliti dengan objek penelitian
4. Melaksanakan penelitian
5. Mengumpulkan data
6. Mengolah data
7. Membuat laporan penelitian
8. Menjadi  penyelenggaraan seminar
9. Turut mensukseskan terbitnya hasil penelitian pada  penerbit buku dan jurnal.



Lampiran 2
BIODATA KETUA PENELITI
A. Identitas Diri
	1. 
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Drs. Nandang Rukanda, M.Pd.

	2 .
	Jenis Kelamin 
	Laki-laki

	3 .
	Jabatan Fungsional 
	Tenaga Pengajar

	4 .
	NIP/NIK/Identitas lainnya 
	-

	5 .
	NIDN 
	0416046804

	6 .
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Bandung, 16 April 1968

	7 .
	E-mail 
	nandangsae@gmail.com

	9 .
	Nomor Telepon/HP 
	085722095902

	10. 
	Alamat Kantor 
	Jl. Terusan Jendral Sudirman Cimahi 40526

	11 .
	Nomor Telepon/Faks 
	

	12 .
	Lulusan yang Telah Dihasilkan 
	S-1 = … orang; S-2 = … orang; S-3 = … orang 

	
13.  Mata Kuliah yg Diampu 
 
	1 Pendidikan Sepanjang Hayat

	
	2 Pengelolaan Program Pendidikan Luar Sekolah

	
	3 Manajemen Kelembagaan dan Biaya Pelatihan

	
	Dst. 



B. Riwayat Pendidikan
	
	S-1
	S-2
	S-3

	
Nama Perguruan Tinggi 
	IAIN Sunan Gunung Djati Bandung
	UPI Bandung
	

	
Bidang Ilmu 
	Perbandingan Agama
	PLS
	

	Tahun Masuk-Lulus 
	1987 – 1992
	2007 – 2009
	

	




Judul Skripsi/Tesis/Disertasi 
	Pandangan Teknokrat terhadap Agama (Studi di PT. IPTN Indonesia) 
	Efektivitas Pelatihan Tata Rias Pengantin Sunda Putri dalam  rangka Pemberdayaan Perempuan di Lembaga Pendidikan Keterampilan Tisaga Caterias Kota Cimahi
	

	
Nama Pembimbing/Promotor 
	Drs. H Dadang Kahmad
Drs. Tatang Zakaria
	Prof. Dr. Enceng Mulyana, M.Pd.
Dr. Ugi Suprayogi, M.Pd.
	





C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 
	No.
	Tahun
	Judul Penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber*
	Jml (Juta Rp)

	1. 
	2016
	Implementasi Penyelenggaraan Pelatihan Fotografi di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan Siliwangi Bandung
	STKIP
	3.5

	2 .
	2015
	Efektivitas Pelatihan Keterampilan Hantaran bagi Kaum Perempuan di Desa Cigugur Girang Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat
	STKIP
	5

	3 .
	 
	
	
	

	Dst. 
	 
	
	 
	


D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
	No.
	Tahun
	Judul Pengabdian Kepada Masyarakat
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber*
	Jml (Juta Rp)

	1. 
	2014
	Menjadi Tim Perumus Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Jasa Fotografi, Sub   Golongan Jasa Fotografi, Kelompok Jasa Fotografi 
	
	

	2 .
	2011-2015
	Ketua DPAC Himpunan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Anak Usia Dini (HIMPAUDI) Kec. Sukasari Kota Bandung 
	
	

	3 .
	2012
	Ketua Penyelenggara Seminar dan Pelatihan 100 Jam Pendidik PAUD, HIMPAUDI Kec. Sukasari, 
	
	

	4.
	2015-2018
	Ketua Lembaga Sertifikasi Kompetensi Fotigrafi Indonesia
	 
	







Lampiran 3
BIODATA KETUA TIM PENELITI/PELAKSANA
A. Identitas Diri
	1. 
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Nunu Mahmud Firdaus, S.Pd., M.Pd.

	2 .
	Jenis Kelamin 
	Laki-laki

	3 .
	Jabatan Fungsional 
	Tenaga Pengajar

	4 .
	NIP/NIK/Identitas lainnya 
	-

	5 .
	NIDN 
	0429118502

	6 .
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Bandung, 29 November 1985

	7 .
	E-mail 
	mahmudfirdaus@gmail.com

	9 .
	Nomor Telepon/HP 
	085720771100

	10. 
	Alamat Kantor 
	Jl. Terusan Jendral Sudirman Cimahi 40526

	11 .
	Nomor Telepon/Faks 
	

	12 .
	Lulusan yang Telah Dihasilkan 
	S-1 = … orang; S-2 = … orang; S-3 = … orang 

	
13.  Mata Kuliah yg Diampu 
 
	1 Network Planning

	
	2 Pengelolaan Pendidikan

	
	3 

	
	Dst. 



B. Riwayat Pendidikan
	
	S-1
	S-2
	S-3

	
Nama Perguruan Tinggi 
	STKIP Siliwangi
	STKIP Siliwangi
	

	
Bidang Ilmu 
	Pb. Inggris
	PLS
	

	Tahun Masuk-Lulus 
	2005 – 2009
	2012 – 2014
	

	




Judul Skripsi/Tesis/Disertasi 
	Implementation  of School Based Management and Its Relevance to the Increasing Quality of Education
	Dampak Pelatihan Bahasa Inggris terhadap Kemampuan Berbicara dan Kepercayaan diri bagi Tourist Guige
	

	
Nama Pembimbing/Promotor 
	
	
	




27

image2.jpeg




image3.png




image4.emf

image1.jpeg




